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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
 

A. Kajian Teori 

1.  Persepsi 

a. Pengertian Persepsi 

Mengacu pada landasan etimologis, presepsi atau 

dalam bahasa Inggris hal ini disebut dengan ―preception‖ 

asalnya adalah dari bahasa latin yakni preceptio. Dari term 

latin tersebut, bisa diketahui bahwasannya artinya adalah 

menerima atau bisa juga dianggap sebagai mengambil. 

Persepsi sejatinya ialah suatu pengalaman terkait objek, 

kejadian, peristiwa atau berbagai relasi yang didapatkan 

dengan cara membuat kesimpulan atau konklusi atas suatu 

informasi dan dalam melakukan penafsiran atas pesan. 

Persepsi sejatinya ialah suatu pemberian makna pada stimulus 

inderawi atau sensory stimuli.
10

 

Persepsi merupakan salah satu tahapan dari 

serangkaian proses pengolaha informasi pada diri manusia 

atau biasa disebut dengan komunikasi intrapersonal yaitu 

proses seseorang dalam menerima informasi, mengolahnya, 

menyimpannya dan menghasilkannya kembali. Persepsi 

adalah pengalaman tentang  suatu peristiwa, objek, atau 

hubungan-hubungan yang dapat diperoleh dengan 

menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan (Rakhmat, 

2018). 

Persepsi ladalah lmemberikan lmakna lpada lstimulus 

lindrawi l(sensory lstimuli). lSensasi lmerupakan lbagian ldari 

lpersepsi. lDalam lmenafsirkan lmakna linformasi lindrawi 

ltidak lhanya lmelibatkan lsensasi, ltetapi ljuga lmelibatkan 

latensi, lekspektasi, lmotivasi ldan lmemori l(Desiderato land 

lJackson, l1976).
11

 

Persepsi sendiri sejatinya ialah suatu prosesi dalam 

memberikan suatu pemahaman atau memberi suatu makna 

pada informasi yang ada pada stimulan. Stimulus ini bisa 

didapatkan dari prosesi indra yang ada pada obyek atau suatu 

kejadian, atau relasi yang ada antar gejala, kemudian 

                                                           
10 Jalaluddin Rakhmat, (2011), Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya) hal 50 
11 Angelia Putriana and others, Psikologi Komunikasi (Medan: Yayasan Kita 

Menulis, 2021), p. 21. 
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dilakukan pemprosesan atas otak. Term atau istilah dari 

persepsi ini sering kali digunakan untuk memberikan 

pengungkapan terahadap benda atau kejadian yang dialami. 

Persepsi dapat dideskripsikan sebagai proses yang melakukan 

penggabungan dan juga pengorganisirian berbagai data indra 

yang ada untuk dilakukan suatu pengembangan sedemikian 

rupa sehingga pada akhirnya kita dapat menyadari di 

sekeliling kita.
12

 

Berdasarkan lpendapat lpara lahli ltersebut, ldapat 

disimpulkan lbahwa lpersepsi ladalah lproses lpengamatan 

yang lkompleks ldalam lmenerima ldan lmenafsirkan 

informasi ldi llingkungan ldengan lmenggunakan lpanca 

indera. lProses lpersepsi lhanyalah llangkah lpertama ldalam 

proses lpersepsi, lpersepsi lmemberikan lgambaran lnyata 

tentang lobjek, ldan lpersepsi ldapat lmemahami llebih ldari 

sekedar lgambaran lnyata ltentang lobjek ltersebut. lJadi ljika 

seseorang lmempersepsikan lsuatu lobjek ldengan 

menggunakan lpanca linderanya, lberarti ldia 

mengetahui,lmemahami ldan lsadar lakan lobjek ltersebut. 

Selama lpersepsi, lindividu lmemilih lapakah lsuatu lstimulus 

berguna lbaginya latau ltidak ldan lmemutuskan lapa lyang 

terbaik luntuk ldilakukan l(perilaku). lDengan ldemikian, 

persepsi lsiswa lmerupakan lsuatu lproses ldimana lsiswa 

menginterpretasi lserta lmemberikan lrespon l/ ltanggapan dan 

kesan lterhadap lrangsangan latau lstimulus, ltermasuk lrespon 

dan lkesan lterhadap lmetode lresitasi lpada lmata lpelajaran 

IPS. lRespon lini ldapat lberupa lpendapat, ltindakan, latau 

bahkan ldalam lbentuk lpenolakan lterhadap lsuatu lstimulus. 

Pesepsi lsiswa lterhadap lmetode lresitasi latau lpenugasan 

akan lmempengaruhi lsikap ldan lperilaku lsiswa ltersebut. 

Apabila lsiswa lmemiliki lpersepsi lyang lpositif lmaka lsikap 

dan lperilaku lterhadap ltugas lyang lia lterima lakan lbaik, 

demikian ljuga lsebaliknya. 

b. Faktor-Faktor lyang lMempengaruhi lPersepsi 

Satu lorang lmungkin lmelihat lobjek lyang lsama 

lberbeda ldari lyang llain. lPerbedaan ltersebut ldisebabkan 

loleh lpengaruh lbeberapa lfaktor. lFaktor lyang 

lmempengaruhi lkemampuan lmempersepsi ladalah lfaktor 

linternal lorang ltersebut ldan lfaktor leksternal lsekitar 

                                                           
12 Abdul Rahman Saleh, (2004), Psikologi: Suatu Pengantar dalam Perspektif 

Islam, (Jakarta: Kencana). hal 110 
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lsubjek. lFaktor linternal lberasal ldari ldalam ldiri lseseorang, 

ldiantaranya: l 

1) Sikap ladalah lproses lmenilai lseseorang ldalam 

lkaitannya ldengan lsuatu lobjek. lMenurut lSarlito lW. 

lSarwono lsikap lterdiri ldari ltiga lkomponen lyaitu 

lbersifat lkognitif, lafektif ldan lperilaku. lPendapat lini 

lsama ldengan ltiga lkomponen lsikap lyang 

ldiungkapkan loleh lDavid lO. lSears, lyaitu:1) lkognitif, 

lterdiri ldari lpengetahuan lapa lpun lyang ldimiliki 

lseseorang ltentang lobjek lsikap ltertentu l- lfakta, 

linformasi, ldan lkeyakinan ltentang lobjek ltersebut; l2) 

lafektif, lterdiri ldari lsemua lperasaan latau lemosi 

lterhadap lobjek, lterutama lpenilaian; l3) lTingkah llaku 

lterdiri ldari ldaya ltanggap latau lkecenderungan 

lseseorang luntuk lmenanggapi lobjek. lSikap ldapat 

ldirasakan lmelalui lpengetahuan, lkeyakinan, lperasaan, 

ldan lkecenderungan lperilaku lseseorang lterhadap 

lobjek lsikap. lDengan ldemikian, lkita ldapat lmengukur 

lkedalaman lsikap lseseorang lterhadap lsuatu lobjek 

lberdasarkan lpengetahuan, lperasaan, ldan lperlakuannya 

lterhadap lobjek ltersebut. lKetiga lkomponen lsikap 

ltersebut lmenghasilkan lnuansa ltertentu lyang ldapat 

lmenjelaskan lperbedaan lsikap lorang lterhadap lobjek 

lsikap lyang lsama. l 

2) Menurut lSardiman, lminat ldiartikan lsebagai lsituasi 

lyang lmuncul lketika lseseorang lmelihat lciri-ciri latau 

lmakna lsementara ldari lsuatu lsituasi ldalam lkonteks 

lkeinginan latau lkebutuhannya lsendiri. l 

3) Motivasi lMotivasi ldalam lkegiatan lbelajar lmenurut 

lSardiman ldapat ldiartikan lsebagai ltenaga lpenggerak 

lsiswa, lyang lmembangkitkan lkegiatan lbelajar, lyang 

lmenjamin lkelangsungan lkegiatan lbelajar ldan 

lmengarahkan lkegiatan lbelajar lsedemikian lrupa 

lsehingga ltujuan lyang ldiinginkan lsiswa ltercapai. 

lsubjek ltercapai. lMenurut lJumut lMartinis lYamini, 

lmotivasi lterbagi lmenjadi ldua ljenis lyaitu lmotivasi 

lintrinsik ldan lmotivasi lekstrinsik. 

4) Perhatian ladalah lpemusatan latau lpemusatan lseluruh 

laktivitas lindividu lpada lsatu lobjek latau lkelompok 

lobjek. lJadi lperhatian ladalah lpemilihan lrangsangan. l 
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5) Pengalaman lMenurut lJalaluddin lRakhmati, 

lpengalaman ltidak lselalu lmelalui lpembelajaran 

lformal. lPengalaman lkami ljuga ltumbuh ldengan 

lperistiwa lyang lkami ltemui. lSeseorang lyang 

lmempersepsikan lsesuatu ltidak lhanya lditentukan loleh 

lstimulus lobjektif, ltetapi lapa lyang lada ldi ldalamnya 

ljuga lmenentukan lhasil lpersepsi, ltermasuk 

lpengalaman. l 

Selain lfaktor linternal, lperbedaan lpersepsi ljuga 

ldipengaruhi loleh lfaktor leksternal lyang lberasal ldari lluar 

ldiri lindividu, lantara llain: l 

a) Objek lpersepsi, lobjek lyang lsangat lterlihat, lyaitu 

lsegala lsesuatu lyang lada ldi lsekitar lorang. lOrang litu 

lsendiri lbisa lmenjadi lobjek lpengamatan. lObjek lyang 

ldirasakan ldapat ldibedakan ldari lobjek lnon-manusia 

ldan lmanusia. 

Lingkungan lsekitar, ldalam lhal lini llingkungan 

lkeluarga, llingkungan lsekolah ldan llingkungan 

lmasyarakat.  

c. Proses Terjadinya Persepsi 

Proses terjadinya persepsi menurut Thoha (2003), 

dapat melalui beberapa tahapan, di antaranya:  

a) Stimulus atau Rangsangan  

Proses persepsi dimulai ketika seseorang 

dihadapkan pada stimulus atau rangsangan yang ada di 

lingkungannya. 

b) Registrasi  

Gejala yang terjadi pada proses registrasi 

merupakan mekanisme fisik berupa sensasi dan keadaan 

yang dipengaruhi oleh alat indera seseorang. Seseorang 

dapat mendengarkan atau melihat informasi yang 

dikirimkan kepada mereka dan kemudian mendaftar semua 

informasi yang dikirimkan kepada mereka.  

c) Interpretasi  

Interpretasi merupakan aspek kognitif yang sangat 

penting dari persepsi, yaitu proses pemberian makna 

terhadap stimulus yang diterima. Proses interpretasi 

tergantung pada jenis pencelupan, motivasi dan 

kepribadian  .
13

  

                                                           
13 Putriana and others. 
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2. Pembelajaran 

Pembelajaran lpada lhakekatnya ladalah lsuatu lproses,  

yaitu lproses pengorganisasian llingkungan lsekitar lsiswa lagar 

dapat lmenumbuhkan dan lmendorong lsiswa luntuk lmelakukan 

pembelajaran. lPembelajaran juga ldimaksudkan lsebagai lproses 

membimbing latau lmembantu siswa dalam lmenyelesaikan 

pembelajaran. lPeran lguru lsebagai lkonselor berbeda lbagi 

banyak lsiswa lyang lkesulitan. lTentu lsaja, lada lbanyak 

perbedaan ldalam lpembelajaran, Ada lsiswa lyang ldapat 

mencerna mata lpelajaran, lada ljuga lsiswa lyang llambat 

mencerna lmata pelajaran. lDua lperbedaan lini lmemungkinkan 

guru lmenetapkan strategi lpembelajaran lyang lsesuai ldengan 

keadaan lmasing-masing siswa. lJadi ljika lhakikat lbelajar ladalah 

―berubah‖, lmaka lhakikat belajar ladalah l―pengaturan‖. l
14

 

Dari lpengertian ldi latas ldapat ldisimpulkan lbahwa lagar 

lproses lpembelajaran ldapat lberlangsung latau luntuk lmengubah 

lperilaku lsebelum lbelajar lmengajar ldi lkelas, lguru lharus 

lmenyiapkan latau lmerencanakan lberbagai lpengalaman lbelajar 

lyang lakan ldiberikan lkepada lsiswa. ldan lpengalaman lbelajar 

lharus lsesuai ldengan ltujuan lyang ldapat ldicapai. lProses 

lpembelajaran lbersifat linternal ldan lpersonal ldalam ldiri lsiswa, 

lagar lproses lpembelajaran lmengarah lpada lpencapaian ltujuan 

lkurikulum, lguru lharus lmerencanakan lsecara lcermat ldan 

lsistematis lpengalaman lbelajar lyang lberbeda lyang 

lmemungkinkan lsiswa lberubah lseperti lyang ldiharapkan. l 

Proses lpembelajaran lditandai ldengan linteraksi 

lpedagogis lyang lterus lmenerus, lyaitu linteraksi lyang lbertujuan. 

lInteraksi ltersebut lberakar lpada lkegiatan lpembelajaran 

lpedagogik lantara lpelatih l(pengajar) ldan lsiswa litu lsendiri ldan 

lberproses lsecara lsistematis lmelalui ltahapan lperencanaan, 

lpelaksanaan ldan levaluasi. lBelajar ltidak lterjadi lsecara linstan, 

ltetapi lmelewati lfase-fase ltertentu. lSelama lpembelajaran, lguru 

lmembantu lsiswa lagar lmereka ldapat lbelajar ldengan lbaik. 

lSeperti lyang ldiharapkan, linteraksi lini lmenciptakan lproses 

lpembelajaran lyang lefektif .
15

 

 

                                                           
14 Aprida Pane and Muhammad Darwis Dasopang, ‗Belajar Dan Pembelajaran‘, 

FITRAH:Jurnal Kajian Ilmu-Ilmu Keislaman, 3.2 (2017), 333 (p. 334) 

<https://doi.org/10.24952/fitrah.v3i2.945>. 
15 Pane and Darwis Dasopang. 
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3. Ilmu Pengetahuan Sosial 

a. Pengertian ilmu pengetahuan social 

Ilmu pengetahuan lsosial, ldisingkat lIPS, ldan lIPS 

Pendidikan, lsering disingkat lIPS latau lPendidikan lPIPS, 

adalah ldua listilah lyang lsering diucapkan latau lditulis ldalam 

karya lilmiah lyang ltumpang ltindih. Kesalahan llisan latau 

tulisan ltidak ldapat ldisalahkan lhanya lpada penutur latau 

menyebabkan lperbedaan lpersepsi. lFaktor llain lyang mungkin 

adalah kurangnya lforum lakademik luntuk lmembahas ldan 

mempublikasikanlistilah latau lnomenklatur lyang lditerima 

oleh lcivitas akademika.
16

 

Selama lini pembelajaran lIPS ldi lsekolah lyaitu 

pelaksanaan lpendidikan lIPS lmasih ldisalahartikan, lkarena 

kebanyakan lorang lmenganggap lbahwa lIPS lsama ldengan 

pendidikan ldi lbidang lekonomi, lsosiologi, lsejarah ldan ilmu-

ilmu lsosial llainnya. lBahkan lguru lIPS ldi lsekolah ltersebut 

masih lbelum lsepenuhnya lmemahami lpembelajaran lIPS, 

mereka lmasih lmengajarkan lpembelajaran lIPS lseperti 

pembelajaran lIPS llainnya. lIlmu-ilmu lsosial ladalah lsatu 

disiplin lsedangkan lpendidikan lilmu lsosial ladalah 

interdisipliner. lIlmu lsosial lsebagaimana ldijelaskan loleh 

Supardan l(2009) ladalah lilmu lyang lmempelajari lperilaku 

dan laktivitas lsosial ldalam lkehidupan lbermasyarakat. lOleh 

karena litu lpendidikan lIPS lmerupakan lsalah lsatu lbidang 

sosial llainnya. l. 

Menurut lProf. Nu'man lSomantri, ldalam lkerangka 

filsafat lilmu, lilmu lsosial ldan lpedagogi, lkonsep lpendidikan 

ilmu lsosial lsebagai lsub lilmu latau lcabang lilmu lbelum 

banyak ldikenal. lIstilah lumum ldalam lsastra lasing ladalah 

Social lStudies, lSocial lEducation, lSocial lof lSociety land 

Environment. lPerbedaan ldalam listilah lini ltidak lhanya 

digunakan lantar lnegara lyang lberbeda, ltetapi ljuga lterdapat 

perbedaan lantar lnegara lbagian ldalam lsatu lnegara l.
17

 

Perbedaan ldefinisi PIPS ldi lIndonesia lberarti lbahwa 

PIPS ldapat ldibagi lmenjadi ldua lbagian lyaitu lmata  

pelajaran lPIPS ldan lPIPS lpenelitian lakademik. lPIPS sebagai 

mata lpelajaran ldimasukkan ldalam lkurikulum lsekolah lmulai 

dari ltingkat ldasar l(SD) lhingga lmenengah latas l(SMP/MTs 

dan lSMA/MA/SMK). lPIPS lpada lhakekatnya lmerupakan 

                                                           
16 Sapriya, Pendidikan IPS (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2015), p. 7. 
17 Sapriya. 
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mata lpelajaran lwajib ldalam lkurikulum lsekolah l(satuan 

pendidikan) lsebagaimana ldiatur ldalam lPasal l39 lUU 

Sisdiknas lNo. l20 lTahun l2003. L 

PIPS ltingkat sekolah lterkait lerat ldengan lilmu-ilmu 

sosial, lterintegrasi ldengan lhumaniora ldan lsains, ldikemas 

secara lilmiah ldan lpedagogis luntuk lkepentingan 

pembelajaran lsekolah. lOleh lkarena litu, lpada ltingkat 

sekolah, lIPS lpada ldasarnya lbertujuan luntuk lmempersiapkan 

peserta ldidik lsebagai lwarga lnegara, lmenguasai pengetahuan, 

keterampilan, lsikap ldan lnilai lyang ldapat ldigunakan 

sebagailkemampuan lmemecahkan lmasalah lpribadi latau 

sosial, lserta lkemampuan lmengambil lkeputusan ldan 

keputusan. lberpartisipasi ldalam lberbagai lmasalah. lKegiatan 

masyarakat luntuk lmenjadi lwarga lnegara lyang lbaik.
18

  

b. Tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial 

Secara konseptual, tujuan pendidikan IPS harus dilihat 

melalui beberapa istilah yang digunakan di negara asalnya, 

yaitu IPS dan Pendidikan Kewarganegaraan atau Pendidikan 

Kewarganegaraan.Jika pendidikan IPS dilihat sebagai ilmu 

sosial, maka tujuan pendidikan IPS adalah sosial 

kemasyarakatan. mempelajari masalah secara umum. dan 

kehidupan khususnya manusia, agar siswa memiliki 

pengetahuan yang logis, lengkap dan objektif, didukung dengan 

informasi dan fakta yang up to date, sehingga siswa dapat 

mengambil keputusan. Ke kanan Sebaliknya, jika pendidikan 

sosial dipandang sebagai pendidikan kewarganegaraan atau 

citizen education, maka pendidikan sosial bertujuan untuk 

membentuk siswa menjadi warga negara yang baik sehingga 

siswa dapat berpartisipasi aktif dan efektif dalam kehidupan 

masyarakat yang demokratis (Pramono, 2013). 

Tujuan yang disampaikan sebelumnya hampir sama 

dengan yang disampaikan oleh Nursid Sumaatmajan Gunawa 

(2013), yaitu mengembangkan peserta didik menjadi manusia 

yang kompeten berjiwa sosial dan warga negara yang baik yang 

bermanfaat bagi diri sendiri, masyarakat dan bangsa. Di atas 

segalanya bertujuan untuk mempersiapkan siswa menjadi warga 

negara yang baik, mampu memahami perbedaan, menyadari 

perbedaan yang ada dan menjadi pembela negara. Lebih 

lengkap dikemukakan oleh Schuncke dalam Jeanudin (2014), 

tujuan pendidikan ilmu sosial didasarkan pada tiga ciri, yaitu: 

                                                           
18 Sapriya. 
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kemampuan untuk mengetahui, kemampuan untuk mengatur 

kehidupan dan kemampuan untuk menjunjung tinggi  nilai-

nilai.  

Beberapa tujuan pendidikan IPS di atas menggambarkan 

bahwa penerapan dan penerapannya pada pembelajaran IPS di 

sekolah adalah menjadikan siswa sebagai warga negara dan 

warga negara yang baik. Demikian juga melalui pengajaran 

ilmu sosial, yaitu pelaksanaan pembelajaran IPS di sekolah, 

hasil pendidikan IPS diharapkan peka terhadap masalah-

masalah sosial dan mampu menawarkan solusi pemecahannya. 

Selain itu, hasil belajar IPS dapat menjadi landasan bernegara 

mengingat kecenderungan globalisasi dan modernisasi yang 

semakin meningkat.  

Pelajaran IPS atau pendidikan IPS dapat memperkuat 

siswa karena mengajarkan tentang berbagai masalah sosial dan 

kehidupan manusia. Membekali peserta didik atau keluaran 

pendidikan IPS dengan pengetahuan yang logis, objektif, 

didukung dengan informasi dan fakta. Dengan demikian, siswa 

atau hasil belajar IPS atau pendidikan mampu mengambil 

keputusan, menemukan solusi dan mengatasi masalah dengan 

tepat dan mendalam.
19

 

4. Implementasi Kurikulum 2013 

Pembelajaran adalah jantung dari desain kurikulum dan 

mencakup tiga fungsi manajemen, termasuk:Perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi. 

Pertama desainnya. Kegiatan ini pada hakekatnya 

berkaitan dengan perumusan tujuan, kompetensi dan indikator 

tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran. Ini juga melibatkan 

merancang keterampilan khusus yang harus dimiliki siswa. Dalam 

kaitannya dengan penerapan kurikulum, tahap perencanaan ini 

diimplementasikan dalam program pembelajaran, yang mengacu 

pada cara bagaimana pembelajaran dilaksanakan agar tujuan dan 

kompetensi dapat tercapai secara efektif dan efisien.  

Kedua, implementasinya. Fungsi ini pada dasarnya 

mencakup manajemen organisasi, di mana berbagai fungsi 

didefinisikan, mis. B. pembagian kerja yang harus dilakukan baik 

oleh guru maupun oleh siswa. 

                                                           
19 Muhammad Zoher Hilmi, ‗Implementasi Pendidikan Ips Dalam Pembelajaran 

Ips Di Sekolah‘, Jurnal Ilmiah Mandala Education, 3.2 (2017), 164 (p. 168) 

<https://doi.org/10.58258/jime.v3i2.198>. 
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Ketiga. Kegiatan ini sering disebut evaluasi, ada juga yang 

menyebutnya kontrol. Pada dasarnya tujuan kegiatan evaluasi 

adalah untuk menggambarkan proses yang dicapai dan capaian 

yang memenuhi kriteria atau kompetensi sesuai dengan rencana 

dan tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan pembelajaran 

tertentu.
20

 

a. Pengertian Implementasi Kurikulum 2013 

Para ahli kurikulum berbeda pendapat tentang 

bagaimana mendefinisikan implementasi kurikulum. Perbedaan 

cara pandang tersebut mendasari pemikiran mereka saat 

mengevaluasi kurikulum yang ada. Menurut Miller dan Penjual 

(1985) : ―in some case implemention has been identifed with 

instruction‖ bahwa pelaksanaan kurikulum adalah penerapan 

gagasan program atau susunan kurikulum pada praktek 

pembelajaran atau kreativitas baru sedemikian rupa sehingga 

terjadi perubahan pada sekelompok orang yang diharapkan 

perubahan perubahan, dan itu Perubahan ini diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas siswa Implementasi kurikulum adalah 

penerapan atau pelaksanaan program kurikulum yang 

dikembangkan pada tahap sebelumnya kemudian diuji dengan 

karakteristik yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi 

lapangan serta perkembangan mental, emosional, dan fisik 

peserta didik. 

Kurikulum bersifat dinamis dalam sistem pendidikan, 

sehingga perubahan dan pengembangan harus selalu dilakukan. 

Perubahan dan pengembangan kurikulum harus memiliki visi 

dan arah yang jelas, agar kurikulum mencapai arah yang sesuai 

dengan sistem pendidikan nasional, selain manfaat sistem 

pendidikan, pemerintah juga menyelenggarakan 

pengembangan kurikulum baru yang disebut K-13 (kurikulum 

2013).
21

 

Sejarah singkat upaya Kurikulum Berbasis Kompetensi 

(KBK) (2004) yang digunakan sebagai acuan dan pedoman 

dalam pelaksanaan pelatihan untuk pengembangan berbagai 

bidang pelatihan seperti: 

Pengetahuan, keterampilan dan sikap pada semua jalur 

pendidikan, khususnya jalur pendidikan sekolah. Kurikulum 

                                                           
20 Maharani Dewi, ‗Intiqad: Jurnal Agama Dan Pendidikan Islam‘, Intiqad: 

Jurnal Agama Dan Pendidikan Islam, 10.1 (2018), 162–73 (p. 289). 
21 Yuliati Eka Asi and others, ‗TINGKAT KESULITAN GURU DALAM 

IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013 PADA PEMBELAJARAN DRAMA‘, Enggang: 

Jurnal Pendidikan, Bahasa, Sastra, Seni, Dan Budaya, 3.1 (2022), 1–8 (p. 2). 
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2013 berwawasan karakter dan kompetensi hadir sebagai 

jawaban atas kurikulum 2006 (KTSP) atas berbagai kritik 

sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan dunia kerja. 

Kurikulum 2013 merupakan keinginan pemerintah untuk 

mencapai keunggulan dalam pengelolaan iptek di masyarakat, 

dengan harapan kurikulum 2013 dalam dunia pendidikan dapat 

menjawab tantangan era globalisasi
22

 

b. Fungsi dan Tujuan Kurikulum 2013 

Pelaksanaan kurikulum 2013 menurut undang-undang 

SISDIKNAS menunjukkan bahwa penekanannya adalah pada 

pengembangan keterampilan, pembentukan watak dan nilai 

peradaban bangsa serta berkaitan dengan pendidikan 

kehidupan bangsa.
23

 

Tujuan Kurikulum 2013 adalah menyiapkan manusia 

Indonesia untuk hidup sebagai pribadi dan warga negara yang 

beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan emosional serta 

mampu berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. 

 

B. Penelitian lterdahulu 

Penelitian lsebelumnya ldisajikan lsebagai ltinjauan lliteratur 

ldan ljuga lberfungsi lsebagai ldasar lbagi lpeneliti. lAda lbeberapa 

lpenelitian lsebelumnya ldengan lmata lkuliah lyang lhampir lmirip. 

lPenelitian lberikut lini lantara llain: 

1. Penelitian l―Siswa lSMA lNegeri l1 lPalopo ltentang 

Pembelajaran Daring lMata lPelajaran lKimia‖ lyang lditulis oleh 

Ria lIrawati and lLearning. lTujuan ldari lpenelitian lini adalah 

untuk mengetahui lbagaimana lpersepsi lsiswa lterhadap 

pembelajaran kimia lonline. lPendekatan lyang ldigunakan adalah 

pendekatan kuantitatif ldengan lmetode lpenelitian. lHasil lyang 

diperoleh menunjukkan lbahwa lselama lmasa lpandemi lCovid-

19 ltidak ada perbedaan lpersepsi ldan lharapan lsiswa lterhadap 

pembelajaran dari lmata lpelajaran lkimia lsistem lonline ldi 

SMA lNegeri l1 Palopo. lKesamaan lantara lpenelitian lini 

dengan lpenelitian dalam lpenugasan lberkaitan ldengan lkedua 

pembahasan pandangan lsiswa lterhadap lpembelajaran. Bedanya 

lmetode yang ldigunakan luntuk lpenelitian lini ladalah 

                                                           
22 Asi and others. 
23 Dewi. 
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kuantitatif lsedangkan lpenelitian lyang ldigunakan ladalah 

metode lkualitatif.
24

 

2. Siswanto ldan lTedi lPurbangkara ldari lUniversitas lSoperbangsa 

Karawang lmenulis lpenelitian l―Persepsi lSiswa lTerhadap 

Model Pembelajaran lResiprokal lPada lPembelajaran 

Underserving Bola Voli ldi lSMPN l1 lTirtajaya‖. lTujuan 

penelitian lini adalah untuk memperoleh linformasi ltentang 

persepsi lsiswa lterhadap model pembelajaran lbola lvoli lmutual 

di lSMPN l1 lTirtajaya. Pendekatan lyang ldigunakan ladalah 

pendekatan lkualitatif dengan lmenggunakan lteknik 

pengumpulan ldata lberupa wawancara, lobservasi ldan 

dokumentasi. lHasil lyang ldiperoleh adalah lpersepsi lsiswa 

terhadap lmodel lpembelajaran lbola lvoli mutual lserve llearning 

di lSMPN. l1 lTirtajaya ladalah lproses interaksi lpedagogis 

antara lsiswa ldan lguru. lSeperti lsaran masukan, lmasukan 

lingkungan/bidang. lSaran lmasukan lberisi semua lkemungkinan 

sumber ldaya ldan lruang luntuk lsesuatu bagi lkelompok luntuk 

mengikuti lpelajaran. lPendekatan lyang digunakan ladalah 

pendekatan lpartisipatif. lMetode lyang digunakan ldalam 

pembelajaran lini ladalah lceramah, llatihan, tanya ljawab, ldan 

studi lkasus, ldan lmaterinya ladalah lteknik passing ltangan lbola 

voli. lEvaluasi lberlangsung lselama lproses implementasi, lmis. 

B. lPemahaman lmateri, lpartisipasi ldalam kelas, lkerjasama, 

perasaan lsiswa ldan lhubungan lantara lguru dan lsiswa. 

Perbedaan lpenelitian lini ldengan lpenelitian lyang sedang 

berjalan lterletak lpada ltopik lpenelitian. lDan lkesamaan antara 

keduanya ladalah lsama-sama lmengkaji lpersepsi lsiswa 

terhadap lpembelajaran. 

3. Penelitian lBambang lSri lAnggoro lberjudul l―Menganalisis 

Persepsi lSiswa lSMA lTerhadap lPembelajaran lMatematika 

Kaitannya ldengan lPerbedaan lGender ldan lBerpikir lKreatif 

Matematis‖. lTujuan ldari lpenelitian lini ladalah luntuk 

mengetahui lpersepsi lsiswa lSMA ltentang lpembelajaran 

matematika ldalam lhal lini ldari lperspektif lperbedaan lgender 

dan lcara lberpikir lkreatif. lPendekatan lyang ldigunakan adalah 

deskriptif lkualitatif. lHasil lpenelitian lini lmenunjukkan bahwa 

berpikir lkreatif lmatematis ltinggi ldan lkognisi lpositif hanya 

terdapat lpada lsiswa llaki-laki, lberpikir lkreatif matematis tinggi 

                                                           
24 Ria Irawati and Rustan Santaria, ‗Persepsi Siswa SMAN 1 Palopo Terhadap 

Pelaksanaan Pembelajaran Daring Mata Pelajaran Kimia‘, Jurnal Studi Guru Dan 

Pembelajaran, 3.2 (2020), 265. 
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dan lkognisi lsedang lsebanding lantara lsiswa laki-laki ldan 

perempuan, lberpikir lkreatif lmatematis lsedang dan lsedang. 

siswa lperempuan lcenderung llebih lbanyak daripada lsiswa laki-

laki, lkemampuan lberpikir lkreatif matematis lsedang ldan 

berpikir lnegatif lsiswa llaki-laki cenderung llebih lbanyak 

daripada lsiswa lperempuan, kemampuan lberpikir lkreatif 

matematis lrendah ldan lberpikir sedang lhanya lterdapat lpada 

siswa llaki-laki, ldan lkemampuan berpikir lkreatif lmatematis 

dan lberpikir lnegatif lrendah. l. hanya lditemukan pada lSiswa. 

Kemampuan lberpikir lkreatif matematis lyang tinggi ldan 

kognisi lpositif lberdampak lbesar pada pembelajaran 

matematika. lPerbedaan lpenelitian lini dengan penelitian lyang 

dilakukan ladalah lpenelitian lini mengkaji pembelajaran 

matematika lsedangkan lpenelitian yang lakan dilakukan ladalah 

pembelajaran lIPS. l 

4. Anisa lDaminawati, lGunung lPati, lKota lSemarang, lmenulis 

penelitian l―Persepsi lSiswa lTentang lKesulitan lBelajar lSosial 

Kelas lV lSD lGugus lLarasat lKecamatan lGunung lPati‖. 

Pendekatan lyang ldigunakan ladalah ldeskriptif lkuantitatif. 

Hasil lpenelitian lini lmenunjukkan lbahwa lsiswa lkelas lV 

mengalami lkesulitan lbelajar lpada lfaktor linternal lyaitu: faktor 

perhatian lsedikit lkesulitan l(43,26%), lfaktor lminat l(52,62%), 

kepribadian l(49,16%) ldan lbakat l(58,01%). lFaktor leksternal, 

yaitu:Metode lpembelajaran l(51,78%) ldan lguru l(52,43%) 

mengalami lkesulitan, lsedangkan lmateri lpembelajaran 

(57,77%) ldan lmetode lpembelajaran l(61,80%) lmengalami 

kesulitan. lKesamaan lantara lpenelitian lini ldengan lpenelitian 

dalam lpenugasan lberkaitan ldengan lkedua lpembahasan 

pandangan lsiswa lterhadap lpembelajaran. lBedanya lmetode 

yang ldigunakan luntuk lpenelitian lini ladalah lkuantitatif 

sedangkan lpenelitian lyang ldigunakan ladalah lmetode 

kualitatif.
25

  

                                                           
25 Anisa Daminawati, ‗Persepsi Siswa Terhadap Faktor Kesulitan Belajar Ips 

Kelas V Sekolah Dasar Gugus Larasati Kecamatan Gunung Pati Kota Semarang‘, 2016. 
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Tabel 2. 1 

Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu 

N

o. 

Judul 

lPenelitian 

Tujuan 

lPenelitian 

Metode 

lPenelitian 
Hasil 

Perbedaan 

ldan 

lPersamaan 

1. Persepsi 

lSiswa 

lSMAN l1 

lPalopo 

lTerhadap 

lPelajaran 

lPembelaj

aan 

lDaring 

lMata 

lPelajaran 

lKimia 

loleh lRia 

lIrawati 

ldan ljuga 

lRustan 

lSantaria 

l(2020). 

Untuk 

lmengetahui 

lpersepsi 

ldari lsiswa 

lterhadap 

lpembelajara

n ldaring 

lmata 

lpelajaran 

lKimia 

Kuantitati

f 

Hasil lyang l 

ldiperoleh 

lmenunjukkan 

lbahwa l 

ltidak l lada l 

lperbedaan l 

lantara l 

lpersepsi l 

ldan l 

lharapan l 

lsiswa l 

ldalam 

lpembelajaran 

l lMata l 

lPelajaran l 

lKimia l 

lsistem 

ldaring 

ldiSMA l 

lNegeri l l1 

lPalopo l 

lselama l 

lmasa 

lpandemi 

lCovid-19 

Kesamaan 

lantara 

lpenelitian 

lini 

ldengan 

lpenelitian 

ltugas 

lberkaitan 

ldengan 

lpembahas

an 

lpandanga

n lsiswa 

lterhadap 

lpembelaj

aran. 

lBedanya 

lmetode 

lyang 

ldigunaka

n luntuk 

lpenelitian 

lini 

ladalah 

lkuantitati

f 

lsedangka

n 

lpenelitian 

lyang 

ldigunaka

n ladalah 

lmetode 

lkualitatif 

l 

2. Persepsi Untuk Pendekata Hasil lyang Perbedaan 
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lSiswa 

lterhadap 

lModel 

lPembelaj

aran 

lResiprok

al lpada 

lPembelaj

aran 

lServis 

lBawah 

lBola 

lVoli ldi 

lSMPN l1 

lTirtajaya 

lSiswanto 

ldan lTedi 

lPurbangk

ara 

l(2020) 

lmengungka

pkan ldata 

ltentang 

lpresepsi 

lsiswa 

lterhadap 

lmodel 

lpembelajara

n lresiprokal 

lpada lservis 

lbawah lbola 

lVoli ldi 

lSMPN l1 

lTirtajaya 

n lyang 

ldigunaka

n ladalah 

lkualitatif 

ldengan 

lmetode 

lpengamb

ilan ldata 

lwawanca

ra, 

lobservasi

, ldan 

ldokumen

tasi. 

ldiperoleh 

ladalah 

lpersepsi 

lsiswa 

lterhadap 

lmodel 

lpembelajaran 

lbola lvoli 

lmutual lserve 

llearning ldi 

lSMPN. l1 

lTirtajaya 

ladalah 

lproses 

linteraksi 

lpedagogis 

lantara lsiswa 

ldan lguru. 

lSeperti lsaran 

lmasukan, 

lmasukan 

llingkungan/bi

dang. lSaran 

lmasukan 

lberisi lsemua 

lkemungkinan 

lsumber ldaya 

ldan lruang 

luntuk 

lsesuatu lbagi 

lkelompok 

luntuk 

lmengikuti 

lpelajaran. 

lPendekatan 

lyang 

ldigunakan 

ladalah 

lpendekatan 

lpartisipatif. 

lMetode lyang 

ldigunakan 

lpenelitian 

lini 

ldengan 

lpenelitian 

lyang 

lsedang 

lberjalan 

lterletak 

lpada 

ltopik 

lpenelitian

. lDan 

lkesamaan 

lantara 

lkeduanya 

ladalah 

lsama-

sama 

lmengkaji 

lpersepsi 

lsiswa 

lterhadap 

lpembelaj

aran. 
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ldalam 

lpembelajaran 

lini ladalah 

lceramah, 

llatihan, 

ltanya ljawab, 

ldan lstudi 

lkasus, ldan 

lmaterinya 

ladalah 

lteknik 

lpassing 

ltangan lbola 

lvoli. lSelama 

lproses 

limplementasi

, lpenilaian 

ldilakukan, 

lmis. lB. 

lpemahaman 

lmateri, 

lpartisipasi 

ldalam lkelas, 

lkerjasama, 

lperasaan 

lsiswa ldan 

lhubungannya 

ldengan lguru 

ldan lsiswa. 

3. Analisis 

lpersepsi 

lsiswa 

lsekolah 

lmenenga

h 

lterhadap 

lpembelaj

aran 

lmatemati

ka ldalam 

lkaitannya 

Tujuan ldari 

lpenelitian 

lini ladalah 

luntuk 

lmengetahui 

lpersepsi 

lsiswa lSMA 

ltentang 

lpembelajara

n 

lmatematika 

ldengan 

Pendekata

n 

lkualitatif 

ldeskriptif 

Hasil 

lpenelitian lini 

lmenunjukkan 

lsiswa llaki-

laki lmemiliki 

lDBKM 

ltinggi ldan 

lberpikir 

lpositif, 

ldengan 

lDBKM 

ltinggi ldan 

Perbedaan 

lpenelitian 

lini 

ldengan 

lpenelitian 

lyang 

ldilakukan 

ladalah 

lpenelitian 

lini 

lmengkaji 

lpembelaj
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ldengan 

lperbedaa

n lgender 

ldan 

lpemikira

n lkreatif 

lmatemati

s", 

lBambang 

lSri 

lAnggoro. 

l 

lmengkaji 

lperbedaan 

lgender ldan 

lberpikir 

lkreatif 

ldalam 

lkasus lini. 

lberpikir 

lsedang 

lsebanding 

lantara lsiswa 

llaki-laki ldan 

lperempuan, 

ldengan 

lDBKM 

lsedang ldan 

lberpikir 

lsedang lsiswa 

lperempuan 

lcenderung 

llebih lbanyak 

ldibandingkan 

lsiswa llaki-

laki. ldengan 

lDBKM 

lsedang ldan 

lpersepsi 

lnegatif 

lbiasanya 

llebih lbanyak 

lsiswa llaki-

laki ldaripada 

lperempuan, 

ldengan 

lDBKM 

lrendah ldan 

lpersepsi 

lsedang 

lhanya lsiswa 

llaki-laki ldan 

ldengan 

lDBKM 

lrendah ldan 

lpersepsi 

lnegatif 

lhanya lsiswa 

lperempuan. 

lKecenderung

an lberpikir 

aran 

lmatemati

ka 

lsedangka

n 

lpenelitian 

lyang 

lakan 

ldilakukan 

ladalah 

lpembelaj

aran lIPS. 
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lkreatif 

lmatematis 

ltinggi ldan 

lpersepsi 

lpositif 

lberpengaruh 

lsignifikan 

lterhadap 

lpembelajaran 

lmatematika. 

4. Persepsi 

lSiswa 

lTentang 

lKesulitan 

lBelajar 

lIPS 

lKelas l5 

lSD 

lGugus 

lLarasati 

lKabupate

n 

lGunung 

lPati l 

Tujuan 

lpenelitian 

lini ladalah 

luntuk 

lmendeskrip

sikan 

lpersepsi 

lsiswa 

lterhadap 

lketerampila

n lbelajar 

lIPS ldi 

lkelas lV 

lSDN 

lGugus 

lLarati 

lKecamatan 

lGunung 

lPati lKota 

lSemarang. l 

Kuantitati

f 

ldeskriptif 

Hasil 

lpenelitian lini 

lmenunjukkan 

lbahwa lsiswa 

lkelas lV 

lmengalami 

lkesulitan 

lbelajar lpada 

lfaktor 

linternal 

lyaitu: 

faktor 

lperhatian 

lsedikit 

lkesulitan 

l(43,26%), 

lfaktor lminat 

l(52,62%), 

lkepribadian 

l(49,16%) 

ldan lbakat 

l(58,01%). 

lFaktor 

leksternal, 

lyaitu: 

Metode 

lpembelajaran 

l(51,78%) 

ldan lguru 

l(52,43%) 

Kesamaan 

lantara 

lpenelitian 

lini 

ldengan 

lpenelitian 

ldalam 

lpenugasa

n 

lberkaitan 

ldengan 

lkedua 

lpembahas

an 

lpandanga

n lsiswa 

lterhadap 

lpembelaj

aran. 

lBedanya 

lmetode 

lyang 

ldigunaka

n luntuk 

lpenelitian 

lini 

ladalah 

lkuantitati

f 

lsedangka
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lmengalami 

lkesulitan, 

lsedangkan 

lmateri 

lpembelajaran 

l(57,77%) 

ldan lmetode 

lpembelajaran 

l(61,80%) 

lmengalami 

lkesulitan. 

n 

lpenelitian 

lyang 

ldigunaka

n ladalah 

lmetode 

lkualitatif. 
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C. Kerangka Berfikir 

Persepsi siswa tentang penerapan K-13 membantu 

memahami bagaimana siswa memandang penerapannya, khususnya 

dalam ilmu sosial. Dengan mengetahui pengertian tersebut, guru 

dapat menentukan cara atau metode pembelajaran yang tepat, dan hal 

ini akan membantu siswa memahami kompetensi yang ada. Berikut 

adalah kerangka berpikir dalam penelitian ini : 

 

Tabel 2.1 

Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelajaran IPS dalam kurikulum 2013 mengandung tantangan 

tersendiri 

Perlu memahami terkait cara pandang siswa terhadap impelementasi 

pelajaran IPS dengan menerapkan kurikulum 2013 

Persepsi yang dimiliki siswa terkait pelajaran IPS ini akan membuat 

evaluasi pembelajaran dan mencari metode yang tepat untuk 

kemudahan pembelajaran IPS 

Pelajaran IPS merupakan pelajaran yang amat penting dalam 

pendidikan utamanya dalam pembentukan karakter 


